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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran POE menggunakan
alat peraga fisika terhadap pemahaman konsep siswa SMA. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen
semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Rambang Dangku. Sampel diambil
dengan sampling purposive. Pengumpulan data menggunakan tes pemahaman konsep. Analisis data penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar x = 74,3 (kelas eksperimen) sedangkan x = 68,3 (kelas kontrol). Dari hasil uji-t
didapatkan thiuung > tiabel Yaitu 2,63 > 1,67 artinya Hop ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian ini yaitu ada
pengaruh model pembelajaran POE berbantuan alat peraga terhadap pemahaman konsep fisika siswa di SMA.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar oleh
keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui
kegiatan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan
baik di dalam maupun di luar sekolah (Sagala,
2013). Pendidikan dibutuhkan masyarakat dengan
melalui  proses bimbingan belajar  untuk
memperoleh pengetahuan.

Iptek yang berkembang pesat memberikan
manfaat untuk manusia dan mempermudah
mendapatkan sumber informasi. IPA adalah ilmu
yang ikut andil pada perkembangan pengetahuan
dan teknologi (Jiniarti, Sahidu, & Verawati, 2015).
Menurut Puspitasari, Lesmono, & Prihandono
(2015) IPA adalah ilmu yang dapat dirumuskan
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dengan empiris melalui pengamatan terhadap
fenomena alam. Secara umum pelajaran ilmu
alam terdiri dari Biologi, Fisika, dan Kimia
(Rahayu, Widodo, & Sudarmin, 2013).

Menurut Priyambodo & Jati (2009) bahwa
Fisika mempunyai karakteristik tentang ilmu alam,
mendasari, dan bersifat umum. Pembelajaran
Fisika adalah kegiatan pendidikan dan kognitif
sebagai proses mempelajari fenomena alam, yang
mengutamakan proses pembentukan
pengetahuan melalui eksperimen dan penyajian
data secara sistematis menurut aturan tertentu
(Yuliani, Sudarti, & Yushardi, 2017). Berdasarkan
uraian tersebut dapat disimpulkan Fisika adalah
ilmu yang menjelaskan fenomena alam yang ada
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di lingkungan manusia. Gejala alam ini dapat
dipahami oleh pemikiran manusia melalui konsep.

Menurut  Arianti, Sahidu, Harjono, &
Gunawan (2016), konsep adalah rencana bentuk
ekspresi baru yang dihasilkan dari pemikiran,
termasuk definisi, pengetahuan, karakteristik,
esensi, inti, atau isi. Inti pemahaman
menurut Bloom (dikutip dari Yulaelawati, 2007)
hakikat pemahaman adalah pemahaman diartikan
sebagai kemampuan untuk memahami materi.
Menurut Alatas (2014) pemahaman konsep dapat
diartikan  sebagai proses tindakan untuk
memahami dengan baik desain dan ide-ide
abstrak yang memungkinkan objek dan peristiwa
untuk dikategorikan.

Menurut Ibrahim (dikutip dari Witanecahya
& Jatmiko, 2014) pemahaman tentang konsep
sangat penting bagi setiap orang sehingga
pemahaman konsep dicantumkan pada kurikulum
di setiap jenjang pendidikan. Kemudian Pranata
(2016) mengungkapkan bahwa memahami konsep
adalah cara untuk memahami gagasan materi
tentang proses, perilaku, dan materi. Siswa
mengungkapkan kembali konsep-konsep yang
tidak hanya dapat dipahami tetapi juga mudah
dipelajari.

Berdasarkan pengamatan di SMA Negeri 1
Rambang Dangku pada kelas IPA ditemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran
Fisika bahwa didapat pada saat proses
pembelajaran yaitu siswa hanya bersifat menerima
informasi saja dan guru aktif dalam memberi
informasi. Kemudian, kurangnya interaksi antara
guru yang mengajar dengan siswa dan cara yang
mereka lakukan sangatlah  membosankan,
misalnya pada saat pembelajaran masih berpusat
pada guru, terpaku pada rumus dan cara
mengerjakan soal. Kebanyakan siswa hanya
memperhatikan dan mampu menghapal rumus
tanpa memahaminya sehingga sulit memahami
konsep. Proses pembelajaran juga masih bersifat
abstrak atau masih menggunakan cara
konvensional. Sejalan dengan pendapat Kulsum &
Nugroho (2014), siswa biasanya kesulitan
memahami konsep karena mereka diajarkan

VOL. 3 (01) (2022) 44-50

materi yang abstrak. Nilai ketuntasan belajar fisika
yaitu sebesar 75.

Model pembelajaran POE mencakup hal
yang dilakukan guru untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan psikomotor (Restami,
Suma, & Pujiani, 2013). Model ini mengajarkan
siswa dengan membuat prediksi dan peristiwa
berdasarkan idenya sendiri, mengamati peristiwa
yang menjadi kenyataan, dan terakhir menjelaskan
pengamatan dalam situasi yang sebenarnya
(Amal, Rifa'i, & Hindarto, 2013). Berdasarkan
uraian di atas bahwa POE merupakan suatu
model pembelajaran untuk membantu siswa
meningkatkan pemahaman konsepnya. Pada
awalnya siswa dihadapkan pada suatu
permasalahan, kemudian siswa membuat prediksi
(Predict), selanjutnya melakukan Observasi
(Observe) untuk membuktikan prediksi, dan
menjelaskan (Explain) kesesuaian antara prediksi
awal dan hasil observasi. Pernyataan tersebut
didukung dengan adanya penelitian eksperimen
yang telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti.
Berdasarkan penelitian dari Tanzila, Mahardika, &
Handayani (2016), rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen yaitu 85,20 dan kelas kontrol
yaitu 73,78 yang artinya model POE dapat
mempengaruhi hasil belajar. Menurut Restami et
al. (2013) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap pemahaman konsep siswa.

Alat peraga dibutuhkan dalam proses
pembelajaran agar meningkatkan proses dan hasil
belajar yang berkenaan dengan taraf berfikir siswa
(Suwardi, Firmiana, & Rohayati, 2014). Kemudian,
menurut Sudjana (2014) alat peraga sangat
penting sebagai alat bantu agar tercipta
pembelajaran yang efektif. Senada dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Hamdani,
Kurniati, & Sakti (2012) bahwa ada pengaruh
terhadap pemahaman konsep yang diajarkan
menggunakan alat peraga sebesar 35,51%.
Dengan demikian alat peraga adalah sebuah
media yang berguna untuk mempermudah
pengajar mengungkapkan materi pembelajaran
dan menciptakan proses belajar yang baik.
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Siswa diharapkan bersemangat dalam
belajar menemukan pengetahuan dan
meningkatkan pemahaman konsep melalui model
pembelajaran POE. Berdasarkan uraian di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran POE
Berbantuan Alat Peraga Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika Siswa di SMA.”

METODE

The Matching Only Post-test Control Group
merupakan desain dalam penelitian ekperimen
semu ini. Desain penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 1. Desain Penelitian

Pada tahun ajaran 2018/2019, seluruh
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rambang Dangku
mengikuti penelitian ini, dengan jumlah siswa
sebanyak 128 orang. Pengambilan sampel data
penelitan menggunakan sampling purposive.
Sampel yang dihasilkan adalah dua kelas: XI IPA
2 dengan 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan
XI'IPA 3 dengan 31 siswa sebagai kelas kontrol.

Data dikumpulkan dengan tes pemahaman
konsep yang dianalisis dengan uji normalitas, uiji
homogenitas, dan uji-t. Hipotesis penelitian ini
sebagai berikut:

Ha: y, > u, = Ada pengaruh model pembelajaran
POE berbantuan alat peraga
terhadap pemahaman konsep
fisika siswa di SMA.

Ho: p; < u,= Tidak ada pengaruh model
pembelajaran POE berbantuan
alat peraga terhadap pemahaman
konsep fisika siswa di SMA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Rambang Dangku. Lokasi SMA berada di Jalan
Jendral Sudirman, Tebat Agung, Kecamatan
Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan.

Tes menggunakan soal pemahaman
konsep. Tes diberikan setelah  kegiatan
pembelajaran yang disebut post-test. Data post-
test digambarkan seperti pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Nilai Post-test

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai post-test
kelas eksperimen rata-ratanya lebih tinggi yaitu
74,3 dibandingkan dengan kelas kontol yaitu 68,3.

Rumus Chi kuadrat diterapkan untuk melihat
data normal atau tidak. Hasil uji tersebut dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Uji Normalitas

Kelas 2 dk 2 Ket
X, X,
Eksp. 7,21 5 11,07 2 2
p X, 5 <X,
Kontrol 5,44 5 11,07 2 2
X2 <X,

Berdasarkan tabel 1 pada kelas eksperimen

didapatkan nilai XhZ: 7,21 dan XtZ: 11,07
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dengan « =005, artinya X,> < X,’

¢ » Mmaka

dapat dikatakan terdistribusi normal. Kemudian
pada kelas kontrol didapatkan nilai XhZ: 5,44
dan XtZ: 11,07 dengan taraf kepercayaan
=005, artinya X,°<X,, arinya data

terdistribusi normal.
Data homogenitas terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Homogenitas

Kesimpulan

Tes FHitung I:Tabel

Post-test 1,02 1,84

FHitung < FTabeI

Berdasarkan tabel 2 bahwa Frape= 1,84
sedangkan  Fyjung=1,02. Berdasarkan  data
tersebut, menunjukkan bahwa Fyiung < Fraber Yang
berarti data kedua varians kelas eksperimen dan
kelas kontrol bersifat homogen.

Data tes tersebut memperlihatkan data
terdistribusi normal dan homogen sehingga dapat
dilakukan pengujian hipotesis dimana pengujian
tersebut menggunakan uji-t (Sudjana, 2013). Hasil
uji hipotesis yang diperoleh yaitu.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Nilai t Kondisi
thitung = trabel iteri
Ha Diterima
2,63>1,67 Ho Ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 3
diperoleh tying = 2,63 dan diketahui tgpe = 1,67.
Karena t hiung 2,63 = taner = 1,67 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Pembelajaran dengan model pembelajaran
POE berbantuan alat peraga merupakan
pembelajaran yang mengaitkan setiap materi atau
topik pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta
diperkuat dengan adanya benda nyata yaitu alat
peraga yang dihubungkan antara teori/konsep
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dengan praktek langsung membuat pemahaman
menjadi mendalam dan bermakna. Pada
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
POE berbantuan alat peraga tidak hanya
melakukan eksperimen untuk menjawab
pemahaman konsep yang diberikan oleh peneliti,
tetapi juga siswa mampu mengetahui konsep yang
sedang dipelajari dan mengaplikasikannya.

Hasil tes pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih tinggi menerapkan pembelajaran
POE (Predict-observe-Explain) berbantuan alat
peraga. Siswa melakukan kegiatan percobaan
secara langsung pada kegiatan pratikum,
sehingga siswa dapat memahami materi yang
diberikan dalam menyelesaikan konsep. Dengan
pembelajaran POE, maka konsep yang diperoleh
dapat melekat dimemori. Restami et al. (2013)
menyatakan POE adalah strategi siswa untuk
mengantisipasi fenomena, melakukan
pengamatan melalui demonstrasi atau percobaan,
dan terakhir menjelaskan hasil demonstrasi dan
prediksi sebelumnya. Dengan cara ini, konsep-
konsep yang dipelajari siswa terpatri dalam
ingatan mereka dan siswa memahami apa yang
telah mereka pelajari

Kelas kontrol menggunakan pembelajaran
yang lebih bersifat peneliti-sentris. Sejalan dengan
ungkapan Ibrahim (2017), model tradisional
dikatakan sebagai teacher-centric learning. Dalam
model ini, hasil lebih diprioritaskan dari pada
proses, dan siswa sebagai objek pembelajaran,
sehingga menyulitkan siswa untuk
mengungkapkan pendapat.

Siswa dapat secara aktif mencari sendiri
jawaban atas masalah-masalah konsep yang
diberikan oleh peneliti dengan model
pembelajaran POE berbantuan alat peraga.
Dengan penggunaan media ataupun alat peraga
dapat membantu peneliti dalam proses belajar
mengajar (Lia, 2018). Lia (2015) mengungkapkan
bahwa media pembelajaran membantu proses
pembelajaran dengan baik. Kemudian selanjutnya
ungkapan Sudjana (2014) menyatakan bahwa
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
diperlukan alat peraga sebagai alat bantu. Pada
kelas kontrol tidak menggunakan POE berbantuan
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alat peraga, sehingga hanya peserta didik tertentu
saja yang dapat menguasai materi yang diberikan.

Hasil uji-t diperoleh nilai thwung = 2,63
sedangkan tiper = 1,67 (thiung > tbey S€hingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Rosdianto, Murdani, &
Hendra (2017) menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran POE dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi hukum
Newton dengan nilai N-gain sebesar 0,64 kategori
sedang. Penelitian lain dilakukan Hamdani et al.
(2012) menunjukan bahwa penggunaan alat
peraga dalam pembelajaran mempunyai pengaruh

terhadap pemahaman materi. Penelitian
selanjutnya, Restami et al. (2013) dengan
pembelajaran menggunakan model POE

menunjukkan pengaruh terhadap pemahaman
materi fisika dengan F=1,236 dan P<0,05.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
thitung > traver d€ngan nilai 2,63 >1,67. Data tersebut
memberikan arti bahwa ada pengaruh model
pembelajaran POE menggunakan alat peraga
terhadap pemahaman konsep fisika siswa di SMA.
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